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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua terhadap 
prestasi belajar anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai 
sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, 
serta hasil penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
peran orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar anak. Bentuk peran orang tua dapat berupa 
pemberian motivasi, bimbingan belajar, pengawasan terhadap 
kegiatan anak, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif di 
rumah. Dukungan emosional dan perhatian yang diberikan orang 
tua juga berkontribusi dalam meningkatkan semangat dan tanggung 
jawab belajar anak. Dengan demikian, keterlibatan aktif orang tua 
dalam pendidikan anak menjadi faktor penting dalam mencapai 
prestasi belajar yang optimal. 
 
Kata Kunci: Peran Orang tua, Prestasi Belajar 
 

 
 

Abstract 
This study aims to determine the role of parents in children's academic 
achievement. The research method used is library research, which 
involves collecting, analyzing, and interpreting various relevant literature 
sources, such as books, journals, scientific articles, and previous 
research findings. The study results indicate that parents' roles 
significantly influence children's academic achievement. These roles can 
include providing motivation, tutoring, supervising children's activities, 
and creating a conducive learning environment at home. Emotional 
support and attention from parents also contribute to increasing 
children's enthusiasm and responsibility for learning. Therefore, active 
parental involvement in their children's education is a crucial factor in 
achieving optimal academic achievement. 

 
Keywords: Parental Roles, Academic Achievement 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Orang tua adalah sumber belajar pertama yang didapatkan oleh seorang 
anak mulai dia dilahirkan di dunia, bahkan sejak dalam kandungan. Orang tua 
memiliki tanggung jawab yang besar dalam perkembangan anaknya. Berbagai 
macam literatur menjelaskan bahwa orang tua mempunyai peran penting dalam 
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mendidik anak, mengarahkan serta membawa anak tersebut menuju kesuksesan 
dan membentuk karakter yang baik bagi anak. Orang tua merupakan contoh suri 
tauladan pertama bagi anak baik dalam bertutur atau pun bertindak sebelum dia 
memasuki dunia pendidikan di bangku sekolah. Pendidikan informal yang 
diberikan oleh orang tua sangatlah penting untuk membentuk karakter serta 
tumbuh kembang anak. Terkadang orang tua tidak terlalu memperhatikan terkait 
aspek-aspek perkembangan anaknya. Sehingga orang tua mempercayai bahwa 
yang memiliki tanggung jawab utama dalam mencerdaskan, membentuk karakter 
yang baik, serta sukses di masa depan adalah sekolah formal. Pemikiran 
tersebut tentu di tidak benar, karena orang tua dan keluarga di rumahlah yang 
memiliki peran serta tanggung jawab besar dalam membentuk karakter anak dan 
dalam aspek-aspek perkembangan lainnya, karena waktu anak di rumah jauh 
lebih banyak dari pada di sekolah (KHAERUDIN & Dr. ARIF RAHMAN, 2024). 

Pendidikan  merupakan  fondasi  penting  dalam  pembangunan  sumber  
daya manusia yang berkualitas. Motivasi belajar dalam proses pendidikan 
memegang peranan krusial  terhadap  keberhasilan  siswa  dalam  mencapai  
prestasi  akademik  yang  optimal. Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai 
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang  sedang  belajar  untuk  
mengadakan  perubahan  tingkah  laku. Salah  satu  faktor eksternal  yang  
sangat  berpengaruh  terhadap  motivasi  belajar  siswa  adalah  peran  orang tua 
dalam mendukung dan membimbing proses pembelajaran anak-anaknya 
(Kumalasari et al., 2024). 

Pendidikan adalah hal penting yang biasanya diprioritaskan oleh orang 
tua. Namun peran keluarga secara bertahap terkikis akibat dari perkembangan 
sosial, politik, dan budaya. Keadaaan ini membuat andil besar terhadap 
keterbebasan siswa dari orang tua. Tetapi, masih banyak orang tua yang salah 
paham dan meremehkan peran mereka dalam pendidikan siswa, termasuk 
motivasi belajar siswa. Orang tua siswa tidak menyadari peran mereka dalam 
membantu siswa dan siswa dalam Pendidikan, sehingga terkadang orang tua 
hanya mengetahui dan bertanggung jawab hanya untuk menyekolahkan putra 
putrinya saja, tetapi mengabaikan perannya. Padahal, diketahui bahwa 
pendidikan pertama yang dicapai seorang siswa berasal dari keluarga, dan orang 
tua memiliki peran penting dalam hal ini (Mufadhal, 2022). Untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal maka peran orang tua dirumah dalam membimbing anak 
sangat menentukan karena dengan dibimbing anak dapat belajar dengan baik di 
rumah. Selain itu orang tua juga harus melihat sejauh mana anak itu belajar, 
serta lebih memperhatikan waktu kosong si anak.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menyajikan penjelasan tentang peran 
orangtua dalam meningkatkan hasil belajar anak. Sebagaimana yang 
dilaksanakan oleh H. Mufadhal (2022), dengan judul “Peran Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” menyatakan bahwa peran aktif orangtua 
meliputi bimbingan belajar di rumah, pemberian motivasi, dan pengawasan 
kegiatan belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa; penelitian ini menemukan besaran pengaruh peran orangtua 
sebesar 44,6%, sehingga apabila peran orangtua ditingkatkan diharapkan 
prestasi akademik siswa meningkat (Mufadhal, 2022). Beberapa penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa bentuk konkret peran orangtua (pendampingan, 
pengaturan waktu belajar, dan fasilitas belajar di rumah) sangat menentukan 
hasil belajar. Misalnya, L.P. Sari (2023) dalam artikel “Peran Orang Tua dalam 
Pendampingan Pembelajaran Siswa” menyimpulkan bahwa orangtua yang aktif 
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menyediakan lingkungan belajar, memantau tugas, dan berkoordinasi dengan 
guru berkontribusi nyata pada peningkatan nilai dan keaktifan belajar siswa (L. P. 
Sari & Ain, 2023). 

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa peran orang tua dalam 
usaha meningkatkan hasil belajar anak sangat berpengarus pada motivasi dan 
hasil belajar anak. Orangtua berperan penting dalam proses belajar anak, mulai 
dari memberikan pendampingan pada anak, memberikan perhatian, pengajaran 
kebiasaan-kebiasaan baik, dan lain-lain merupakan peran dan fungsi orang tua 
terhadap anaknya. 

 
B. KAJIAN TEORI 
 

1. Pengertian Orangtua 

Orangtua merupakan individu yang memegang peran penting dalam 
pembentukan dan  pengembangan  anak-anak  mereka.  Mereka  bertanggung  
jawab  untuk  memberikan perlindungan,  bimbingan,  dan  kasih  sayang  
kepada  anak-anak  selama  proses  tumbuh kembang  mereka.  Sebagai  figur  
otoritatif,  orangtua  memiliki  pengaruh  besar  terhadap perkembangan nilai, 
sikap, dan perilaku anak-anak mereka.(Damayanti Nababan, Paramita Purba, 
2023) 

 Orang tua tidak hanya dipahami dari status biologis (ayah dan ibu), tetapi 
sebagai individu yang memiliki kematangan pribadi (parental maturity). Orangtua 
adalah memiliki kesadaran penuh terhadap tanggung jawab dalam pengasuhan 
anak, serta memahami bahwa menjadi orang tua merupakan tugas moral dan 
sosial yang memerlukan kesiapan emosional dan intelektual (Sokolova, 2024). 
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak.(A. F. Sari, 2023) 

Orang tua memiliki peran sebagai teman belajar, mentor, dan motivator 
bagi anak. Selain itu orang tua memiliki peran strategis dalam keberhasilan anak 
belajar dari rumah (Nicolas & Vogel, 2023). Orang tua adalah fasilitator utama 
dalam penerapan nilai karakter yang didapat anak dari sekolah. Dan orang tua 
juga bertugas untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
dan empati melalui teladan serta kebiasaan sehari-hari.(Role et al., 2024) 

Orang tua dipahami sebagai individu yang memiliki keyakinan (beliefs) 
tentang apa peran mereka terhadap anak (Ho, 2020). Orang tua merupakan figur 
utama yang membentuk harga diri (self-esteem) anak, dan orang tua harus 
memberikan dukungan emosional, pengasuhan positif, serta lingkungan yang 
aman agar anak memiliki rasa percaya diri dan stabilitas emosi. Peran orang tua 
sangat penting dalam aspek psikologis anak, karena bertujuan untuk membentuk 
konsep diri anak (Elshanum, 2024). 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian orang 
tua memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan 
perkembangan anak, mereka tidak hanya bertanggung jawab memberikan kasih 
sayang dan perlindungan, tetapi juga berperan sebagai pembimbing, motivator, 
dan pendukung utama dalam proses belajar anak, baik di rumah maupun di 
lingkungan sosial. Melalui bimbingan dan dukungan emosional yang positif, 
orang tua membantu anak membangun rasa percaya diri, kestabilan emosi, serta 
nilai dan sikap yang baik untuk menghadapi kehidupan. 
 
2. Pengertian Hasil Belajar 
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
seseorang setelah melalui proses belajar, baik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. Artinya, hasil belajar tidak hanya diukur dari nilai 
akademik, tetapi juga dari bagaimana siswa mampu menerapkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. hasil belajar suatu bentuk 
pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran 
yang dirancang secara sistematis. Hasil ini menunjukkan sejauh mana tujuan 
pembelajaran telah tercapai sesuai standar kurikulum (Telaumbanua & Laoli, 
2023) 

Selain itu, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil ini mencakup ranah kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Maka dari itu, 
keberhasilan belajar dapat dilihat dari sejauh mana siswa memahami materi, 
memiliki sikap positif, dan mampu melakukan sesuatu secara nyata. Hasil belajar 
juga suatu puncak dari proses interaksi antara siswa dan lingkungan belajarnya. 
Proses belajar yang baik akan menghasilkan perubahan dalam diri siswa, baik 
dalam kemampuan berpikir, bertindak, maupun berperilaku (Ubabuddin, 2023). 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses pendidikan yang 
mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai, 
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Dan 
hasil belajar dapat dipahami sebagai perubahan yang terjadi pada peserta didik 
setelah melalui proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. hasil belajar adalah “kemajuan yang diperoleh 
seseorang dalam segala hal akibat dari belajar (Yulianto, 2021). 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian hasil 
belajar dapat dipahami sebagai perubahan positif yang terjadi pada peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Hasil belajar bukan hanya dilihat dari nilai akademik, 
tetapi juga dari kemampuan siswa menerapkan pengetahuan, bersikap positif, 
dan melakukan keterampilan secara nyata. Hasil belajar mencerminkan sejauh 
mana tujuan pembelajaran tercapai dan menunjukkan efektivitas interaksi antara 
siswa dan lingkungan belajarnya. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan 
indikator keberhasilan pendidikan yang dapat digunakan untuk menilai 
penguasaan kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah. 

 
 

C. METODE PENELITIAN   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research). Studi pustaka dipilih Karena penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai literatur yang membahas 
tentang peran orang tua dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. Data 
yang telah diperoleh dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi, yakni dengan menginterpretasikan makna yang 
terkandung dalam isi teks secara mendalam. Peneliti melakukan analisis 
terhadap peran orang tua dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Setelah 
itu, dilakukan proses sintesis tematik, yaitu pengelompokan data dengan 
kesamaan tema atau konsep utama yang muncul dari berbagai sumber.  
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Peran Orang Tua dalam Memberikan Motivasi dan Dukungan Belajar 

 

Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk semangat dan 
motivasi belajar anak. Dukungan orang tua tidak hanya berupa bantuan belajar, 
tetapi juga dalam bentuk perhatian, dorongan, serta bimbingan yang konsisten di 
rumah. Keterlibatan orang tua seperti memberi pujian, membantu anak 
memahami pelajaran, dan memantau tugas sekolah dapat meningkatkan 
kepercayaan diri serta minat belajar anak (Aulia & Makki, 2023). Komunikasi 
yang baik antara orang tua dan anak saat belajar di rumah sangat membantu 
menjaga motivasi belajar. Orang tua yang mampu menciptakan suasana belajar 
yang nyaman dan tidak penuh tekanan membuat anak lebih fokus dan semangat 
meski belajar secara daring. 

Orang tua yang mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
tidak penuh tekanan membuat anak lebih fokus dan semangat meski belajar 
secara daring. Dukungan emosional orang tua terhadap anak seperti memberi 
semangat dan pengakuan atas usaha anak juga penting. Anak yang merasa 
dihargai oleh orang tuanya akan lebih bersemangat untuk berprestasi. Dukungan 
ini menjadi dasar bagi anak dalam membangun rasa percaya diri dan tanggung 
jawab terhadap tugas belajarnya (Saputri & Fauziddin, 2022). Hubungan yang 
hangat dan dukungan moral dari orang tua membantu anak mengatasi rasa 
malas dan kesulitan dalam belajar. Dengan dukungan yang berkelanjutan, anak 
lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang baik.(Wismadi, T. N., 
Zulkifli, I., & Oktaviani, 2022) 

Dengan demikian, peran orang tua dalam memberikan motivasi dan 
dukungan belajar dapat dilakukan melalui perhatian emosional, bantuan 
langsung dalam belajar, serta pemberian semangat dan penghargaan terhadap 
usaha anak. Dukungan yang konsisten dari orang tua terbukti mampu 
meningkatkan motivasi, kedisiplinan, dan prestasi anak di sekolah. 
 

2. Peran Orang Tua sebagai Fasilitator dan Pencipta Lingkungan 

Belajar yang Kondusif 

Orang tua memiliki peranan penting sebagai fasilitator dalam membantu 
anak mencapai keberhasilan belajar. Sebagai fasilitator, orang tua tidak hanya 
menyediakan kebutuhan fisik seperti alat belajar, buku, atau ruang belajar yang 
nyaman, tetapi juga membantu mengarahkan anak agar memiliki kebiasaan 
belajar yang baik. Orang tua juga perlu mengatur waktu belajar yang teratur, 
menciptakan suasana yang tenang, dan memberikan perhatian penuh ketika 
anak sedang belajar. Kemudian keterlibatan orang tua dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman terbukti meningkatkan konsentrasi dan 
semangat belajar anak. Ketika lingkungan belajar di rumah tertata dengan baik, 
anak akan merasa lebih siap dan termotivasi untuk belajar (Mardianti, 2024). 

Selain menyediakan sarana belajar, orang tua juga berperan dalam 
mendampingi dan membimbing anak selama proses pembelajaran. Dengan 
dilakukannya masa pembelajaran daring, banyak orang tua mengambil peran 
aktif untuk membantu anak memahami materi, mengatur jadwal belajar, serta 
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memberikan dorongan agar anak tetap semangat. Kehadiran orang tua dalam 
proses belajar memberi rasa aman dan membuat anak tidak mudah menyerah 
saat menghadapi kesulitan. Dengan dukungan tersebut, anak belajar untuk lebih 
mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya  

Lingkungan belajar yang kondusif tidak hanya berarti tempat yang 
nyaman secara fisik, tetapi juga suasana yang mendukung secara emosional. 
Hubungan yang baik antara orang tua dan anak akan menciptakan rasa saling 
percaya dan keterbukaan. Orang tua yang memberi perhatian, pujian, serta 
pengakuan terhadap usaha anak membantu membangun rasa percaya diri dan 
motivasi belajar yang tinggi seperti, lingkungan rumah yang positif dan penuh 
dukungan membuat anak lebih aktif, berani berpendapat, serta memiliki 
keinginan kuat untuk berprestasi. 

Dengan ditarik kesimpulan peran orang tua sebagai fasilitator dan 
pencipta lingkungan belajar yang kondusif sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan anak. Orang tua yang mampu menyediakan fasilitas, 
membangun komunikasi yang baik, serta menciptakan suasana belajar yang 
nyaman akan membantu anak berkembang secara optimal. Dukungan yang 
diberikan tidak hanya menumbuhkan semangat belajar, tetapi juga membentuk 
karakter anak agar disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap proses 
pendidikannya sendiri. 
 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Peran Orang Tua 

Efektivitas peran orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
berkaitan, meliputi aspek internal, karakteristik anak, kondisi keluarga, serta 
lingkungan sosial dan budaya. Faktor internal seperti efikasi diri atau keyakinan 
terhadap kemampuan dalam mengasuh anak sangat menentukan. Orang tua 
yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih sabar, positif, dan aktif 
mendampingi anak dalam belajar (Glatz et al., 2024). Efikasi diri yang baik 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, sementara tekanan 
selama pandemi menurunkan efikasi diri sebagian orang tua karena 
meningkatnya beban pengasuhan di rumah.(Nugraha et al., 2022) 

Selain itu, gaya asuh dan pengetahuan juga berperan penting. Gaya asuh 
autoritatif yang menggabungkan kedisiplinan dan kehangatan terbukti paling 
efektif dalam membentuk karakter anak (Maulana & Ibrahim, 2021). Orang tua 
dengan pengetahuan yang baik tentang perkembangan anak mampu 
menyesuaikan cara mendidik sesuai kebutuhan anak, sehingga pengasuhan 
menjadi lebih optimal.  

Faktor dari karakteristik anak juga memengaruhi efektivitas peran orang 
tua. Anak dengan usia, jenis kelamin, atau kebutuhan khusus yang berbeda 
memerlukan pendekatan pengasuhan yang berbeda pula. Anak berkebutuhan 
khusus membutuhkan perhatian dan empati lebih dalam proses pengasuhan . 
Sementara itu, keterlibatan aktif orang tua dapat meningkatkan motivasi dan 
efikasi diri anak dalam belajar.(Nathan et al., 2024) 

Dari sisi konteks keluarga dan sosial, tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, 
dan keharmonisan rumah tangga turut menentukan seberapa efektif orang tua 
dapat menjalankan perannya. Orang tua dengan pendidikan lebih tinggi 
cenderung memiliki strategi pengasuhan yang rasional dan komunikatif. 
Dukungan sosial dari keluarga besar atau lingkungan sekitar juga memperkuat 
efektivitas peran tersebut (Khotimah, 2023). 
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Faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, budaya, dan perkembangan 
teknologi turut memberi pengaruh besar. Kerja sama yang baik antara orang tua 
dan pihak sekolah dapat meningkatkan prestasi dan kesejahteraan anak. 
Namun, perubahan sosial di era digital menuntut orang tua memiliki literasi 
teknologi agar dapat mendampingi anak dengan baik, terutama dalam 
pembelajaran daring. 

Secara keseluruhan, efektivitas peran orang tua tidak hanya ditentukan 
oleh tingkat keterlibatan, tetapi juga oleh kualitas interaksi, kemampuan 
beradaptasi, dan dukungan sosial. Orang tua yang memiliki efikasi diri tinggi, 
gaya asuh yang tepat, serta didukung oleh lingkungan keluarga dan sekolah 
yang positif akan lebih mampu menjalankan pengasuhan secara efektif di era 
modern ini. 

 
4. Upaya Optimalisasi Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar 

Upaya optimalisasi peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar 
anak dapat dilakukan melalui keterlibatan aktif, pemberian motivasi, dan 
penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Orang tua memiliki peran besar 
dalam membentuk semangat belajar anak, baik dengan cara mendampingi, 
memberi arahan, maupun menjalin komunikasi dengan guru. Dan pendampingan 
dan motivasi yang diberikan orang tua selama pembelajaran daring terbukti 
meningkatkan motivasi serta hasil belajar anak.(Witono & Saputra, 2022) 

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam memantau tugas, menyediakan 
fasilitas belajar, dan berkoordinasi dengan guru memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi akademik siswa sekolah dasar. Orang tua yang aktif 
mendukung kegiatan belajar anak membantu menciptakan suasana belajar yang 
lebih terarah dan menyenangkan (Iskandar, 2021). 

Adaptasi peran orang tua di era digital sangat penting, misalnya dengan 
membantu anak menggunakan platform pembelajaran daring seperti Google 
Classroom. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan orang tua dalam 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi berperan penting bagi 
keberhasilan belajar anak.(Ferditama & K, 2021) 

Secara keseluruhan, peran orang tua dapat dilakukan dengan cara aktif 
mendampingi anak belajar, memberikan motivasi dan dukungan moral, 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, dan menyesuaikan strategi 
pengasuhan dengan perkembangan teknologi dan kondisi pendidikan. Dengan 
langkah-langkah ini, hasil belajar anak dapat meningkat secara optimal baik dari 
segi prestasi maupun motivasi belajarnya 
 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa 
peran orang tua sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar anak. 
Orang tua bukan hanya berfungsi sebagai penyedia kebutuhan materiil, tetapi 
juga sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing utama dalam proses belajar 
anak di rumah. Dukungan orang tua berupa perhatian, dorongan, dan 
pengawasan mampu menumbuhkan semangat, disiplin, serta rasa tanggung 
jawab anak terhadap pendidikan. 

Selain itu, efektivitas peran orang tua dipengaruhi oleh faktor internal 
seperti efikasi diri, gaya asuh, serta pengetahuan tentang pendidikan anak; dan 
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faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, kondisi sosial-ekonomi, serta kerja 
sama dengan sekolah. Oleh karena itu, keterlibatan aktif dan positif orang tua 
menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
berkelanjutan bagi anak. 

 
 
F. SARAN 

Orang tua hendaknya lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar anak, 

tidak hanya dengan memantau nilai, tetapi juga dengan memberikan dukungan 

moral dan emosional setiap hari. Luangkan waktu khusus untuk berdiskusi 

tentang pelajaran, membantu tugas sekolah, dan memberikan apresiasi atas 

usaha anak. Selain itu, orang tua perlu menyesuaikan pola asuh dengan 

karakter dan kebutuhan anak agar tumbuh rasa percaya diri dan motivasi belajar 

yang tinggi. 

Sekolah perlu memperkuat komunikasi dua arah dengan orang tua 

melalui pertemuan rutin, laporan perkembangan belajar, dan pelatihan parenting. 

Guru juga diharapkan dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah serta 

memberi umpan balik yang membangun agar orang tua memahami cara 

mendampingi anak dengan efektif di rumah. 
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